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Emta Funci : Tara Belajar Warga Belslar
FPrestazi Balajar Warga belajar

Banyak faktor yvang mempengarubi presteail belsejas
warga helajar. dliantaranya cara belajar. baik cara helsjar
mendiri meupun cars belsafar kelompok. Semakin tinggl rmars
belajdar warga belajsr semakin tinggi pula vprestasi yang
dAicapai

necara fteoritis dan dari berbagal hasil penalitian
menundukkan  babwas cara balsjar warga belajasr, bailk ocars
Lhelajar mandiri maupun kelompok dapat mempangaruhi prests-
f balmlar Dengan demikiaAan oara belajar wargs halajar
perin diperhatikan balk dar! crang tua aendiri  maupin
1'|iT.|||

Parmasalshan pokeok yvang disjukan adalsh adaksh hubain-—
gan  wyang pignifikan antara cara balajar dengsn  prestasi
lelajar warga belajar Fejar Faket H d1 Deesa  Pondokrejo
Kacamatan Tempurein Kabupaten Damral Tingkst TT  Jember
Talmn 1286/1997

Fenelitian ini bertuwluan Ingin mengstabmi  hubangan
vang slgnifikan antara cara belajar dengan prastaAd
belajar warga belajar kejar paker B di Desa Pondokrajo
Kacamatan Tempurejn Esbupaten Dasrah Tingkat 1T Jemher.

‘anelitian ini dilakssnakan mulail tanggal 28 Seaplem-
har sampai dengan 20 November 1997 . (lmsha untuk memecahkan
masalah  diawali dengan mengkedl teorl yang kemudian
dirmymupkan hipotesis karja msyor wyaitn ada hubungan  vyang
plgnlfikan antara ocers belajar dengan prestasi balajar
warga belalar Ealar Paket B 41 Twman Pondokrede Kecametan
Tampnrajio Fahripaten Dasrak Tingkat I'T Tembar Talim
1885 18a7 medangken hipotesis Bards minor yang pertams
ada hubungan vang signifikan antara cara helalas msnd 3 e
dangan preshaai belajer wargs balajar peket R di Tl sam
Pundokrajn Kecamatan Tempureic Kabupaten Daerah Tingkat [1
Jamber Tabun 199671887, Fedua ads bubungan yang signifikan



anptara cara belajar kelompok dengan prestaei belajar
warga belajar EejJar Paket B di Deea Pondokrejo EKecamatan
Tempurejo Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember tahun
1996/1997. Data dlambil dari 45 warga belajar Eejar Paket
B melalul beberapa metode valtu metode observeel, wawanca-
ra. angket, dokumentasi, responden diambil secara populsesi
sampel atau kepeluruhan. Pengujian hipotesis nol diperolah
nilai empirl 0,368 yang berarti lebih besar dari r tabel
Product Moment untuk N = 45 dengan tarsf kepercayaan (95%)
2,284, Dengan demikian hipotesis nol yang diajukan dito-
lak, gsedang hipotesls kerja diterima yang berbunyl ads
bubungan yvang sinifikan antere cara belajar dengan presta—
5i belajar wargs belajar HEejar Paket B di Desa Pondokreio
Kecamatan Tempurejo Kabupaten Daerah Tingkat II Jember
Fahun 18996/718997.

Eemimpulan dari penelitian ini menunjukkan Ada
Hubungan yang Signifikan Antara Cara Belajar Dengan Preta-
8l Belajar Wargs Belajar Eejar Paket B di Desa Pondokrejo
Eecamatan Tempurejo Kabupaten Dmerah Tingkat II Jember
Tahun 1989871997,

wiid



BAB 1
PENDAHULUAN

1% Latar Belakang Penelitian dan Latar Belakang Eermasa_
lahan

Hakekatnya eegenap upaya pembelajaran diarahkan
untuk mewujudkan tujuan pembelajaran Yang lebih berkuali-
tas pada setiap lingkup dan Jenjang pendidikan. Karena itu
masalah kuwalitas proses maupun hasil pembelajaran aselalu
merupakan hasil terpenting dalam dunia pendidikan. Banysak
faktor yag turut menentukan kualitas hasil pembelajaran,
baik yang bersumber dari faktor eksternal seperti : guru
(tutor), orang tua, teman-teman, kurikulum, mas media dan
sebagainya ; Faktor internal seperti bakat, minat, ingin
tahu, kreatifitas, cita-cita, harapan, intelegensi, ting-
kEat kerjasama, days pikir dan sebagainya. Tetapli untuk
menentukan langkah-langkah dan strategl apa yang eseharus-
nya ditempuh untuk mengarahkan belajar tersebut ternyata
menimbulkan berbagal kesulitan. Kesulitan ini tidak saja
disebabkan banyaknya faktor yang mempengaruhi  kualitas
hasil belajar, tetapi Juga karena masing-maeing faktor
tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lainnya yang
membuat semakin kompleknya apa dan bagaimana perbuatan
belajar dilakuksn, Hal ini akan menyangkut prestasi bela-
Jar warga balajar.

Apabila kita ingin wmeningkatkan prestasi belajar
seharusnya upaya pembelajaran diarahkan kepada masalah
belajar itu sendiri, dan bagaimana seharusnya belajar itu
dilakukan jika kita percaya bahwa i 1) pengetahuan dipero-
leh melalui pengalaman dan latihan; 2) apa wyang dibawa
sejak lahir merupakan kapssitas untuk berkembang : 3)
seseorang akan bertingkah laku sebagaimana ia menerima
Bitusi disekitarnya (Sarifuddin 1994/1995 : 2 )



Kejar Paket merupakan salah satu pengganti pendidik-
an persekolahan Jjuga mempunyal peranan yang sama yaltu
menggali, mengembangkan, menanamkan, menyebarluagkan ilmu
pengetahuan, tehnologi dan seni. Dimana warga belajarnya
sebagal sasaran utamas bagi pembinanaanya. Untuk memnperoleh
hasil belajar yang lebih baik waerga belajsr dituntut
kemampuannya menerapkan cara-cara belajar yang tepat, dan
inl hendaknya harus melekat pada diri warga belajar. Cara
belajar yang dimakesud adalah; 1) Cara belsjar mandiri yang
kegiatannya meliputi cara mengatur waktu, cara membaca
buku, cara memahaml bahan dan cara menghafal meteri i 2)
cara belajar kelompok yang kegiatannya melliputi bagaimana
cara pemecshan masalah secara kelompok . Hal ini sesuai
dengan pendapat The Liang Gie bahwa :" cara balajar yang
balk bukanlah bakat sejak lahir dari golongan orang @aja,
melainkan suatu kecakapan yang dapat dimiliki ocleh aetiap
orang dengan Jalan latihan™ ( 1988 : 58 ). Namun sayang
konsep seperti ini agaknya belum dihayati sepenuhnya oleh
warga belajar, karena dalam kenyataanya wargsa balajar
kesukaran dalam mengatur waktu yang disebabkan oleh peker-—
Jaanya, kebiasaan membaca yang kurang baik, ukuran waktu
yang harus dipenuhl dalam belajar dan cara menghadapi
ulian.

Seandainya cara belajar yang tepat 1tu telah menjadi
keblassan dan melekat pada diri warga belajar maka akan
memberikan hasil yang baik pula. Sepertl vang dikemukakan
oleh Oemar Hamalik bahwa : cara belajar yang tepat akan
membawa hasil yang diharapkan sedangkan cara belajar yang
tldak baik skan membawa belajarnya tidak berhasil ( 1990
30 ). Berdasarkan uraian di atas maka masalah vang ada
sebagai berikut : Adakah hubungan yang signifikan antara
cara belajar dengan prestasi belajar warga belajar Kejar
Paket B di Desa Pondokrejo Eecamatan Tempurejo Kabupaten
Daerah Tingkat I1 Jember .



1.2 Bumusan Masalah

Masalah dalam penelitian yang bersifat ilmiah merupa-
kan syarat yang harus dipenuhi begitu pula dalam hal
renulisan skripsi ini.

Pervmusan permasalahan pada penelitian 1ini sebagai
berikut :

1. Masalah Umum

Adakah hubungan yang signifikan antara cara

belajar dengan prestasl belajar warga belajar

Kejar Paket B di Desa Pondokrejo Kecamatan Tem-

Purejo Kabupaten Daerah Tingkat II Jember tahun

1386/1887T.

<. Masalah khusus

a. Adakah hubungan yang signifikan antara cara
belajar mandiri dengan prestasi belajar warga
belajar Kejar Paket B di Deasa pondokrejo Keca-
matan Tempurejo EKabupaten Daerah Tingkat II
Jember Tahun 1996/1997.

b. Adakah hubungan yang gignlfikan antara cara
belajar kelompok dengan prestasi belajar warga
belajar KeJar Paket B di Desa Pondokrejo Keca-
matan Tempurejo Kabupaten Daerah Tingkat I1I
Jember Tahun 1996/1997.

1.3 Defenisi Operasiopal Variabel Pepelitian
1.3.1 Cara Belajar

Menurut L. Ron Hubbard cara belajar adalah “cara
adalah tehnik untuk mencapal sesuatu, sedangkan belajar
adalah memperhatikan sesuatu agar kita mengetahul  lebih
banyak lagl apa yang kita perhatikan itu™(1996:3). Sedang-
kan menurut Slametc mengartikan cara belajar adalah: “cara
adalah metode untuk mencapal suatu tujuan, sedangkan
belajar adalah suatu proses usaha untuk mendapatkan penge-
tahuan, sikap dan keterampilan" (1891-:84).



Berdasarkan pendapat di ata=s maka yvang dimaksud cara
belajar adalah metode atau tehnik untuk mencapal sesuatu
vang berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. Cara
belajar dimaksud disini adalah metode atau tehnik yang
dilakukan oleh warga belajar EKejar Paket B baik secara
mandiri atau kelompok. Cara belajar 1ini meliputi cara
mengatur waktu, cara membaca buku paket, cara memahamil
bahan dan cara menghafal materi pelajaran, yaltu pelajaran
pengetahuan umum.

1.3.2 Prestagl Belaijar

HMenurut Conny Setiawan yang dimeksud prestasl belajar
adalah hasil yang dipercleh dengan keuletan berusaha
(15988:8). Menurut W.S Wingkel (1988:150) "prestasi belajar
adalah buktl usaha yang telah dicapal sebagai skibat dari
penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan”.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka yang
dimaksud prestasl belajar adalah hasil yang telah dicapai
sebagail hasil bukti keberhasilan dari Penguassan pengeta-
huan, kecakapan dan kebiasaan maupun slkap yang dapat
menimbulkan tingkah laku yang progresif dan adaptif.
Adapun yang dimakesud prestasi belajar disinl adalah pres—
tasi atau hasil belajar warga belajar dibidang pengetahuan
umum yang diperoleh melalui kegiatan Kejar Paket B Cawu
Dua tahun ajaran 1996/1997.

1.4 Twivap Pepelitian
Tujuan yeng ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah;

1. Tujuan Umum
Ingin mengetahui hubungen yang signifikan antara
cara belajar dengan prestasil belajar warga belsJjar
Kejar Paket B di Desa Pondokrejo Kecamatan Tem—

purejo EKebupaten Daerah Tingkat II Jember Tahun
1996/1937.



2. Tujuan Khusus

a. Ingin mengetahui hubungan yang signifikan
antara cara belajar mandiri dengan prestacl
belajar warga belajar Kejar Paket B di Desa
Pondokrejo Fecematan Tempuredo Kabupaten Daerah
Tingkat I1 Jember Tahun 1996/1887.

b. Ingin mengetahul hubungan yang glgnifikan
antara cara belsjar kelompock dengan prestasi
belajar warga belalar EKejar Paket B di Desa
Pondokrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Darer-
ah Tingkat II Jember Tahun 1996/1997.

1.5 Manfaat Penelitian

Ada beberaps manfaat yang diharapkan melalui-* peneli-

tian ini antara laln : i Ry

: 2

Bagi Fenulis

Untuk memperluas pengetshuan dan pengalaman tentanmg
cara belajar warga belajar kejar paket B secara lang-
sung, dan sekaligus sebagai bekal untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut.

Bagl Perguruan Tinggl

Membentuk suatu hubungan yang harmonls antara perguruan
tinggi dengan masyarakat dan membentuk tervuludnya Tri

Dharma khususnyva dharma penellitian.

. Bagl Masyarakat

Merupakan masalah yang berharga bagl masyarakat dalam
rangka menumbuhkan semangat dan kesadaran belajar
melalui cara belajar.

Bagi Pemerintah

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam me lakasana-
kan pendidikan masyarakat, khususnya HejJar Paket B



5. Bagi Warga Belajar
Menambah esemangat belajar melalui cara belajar yang
baik dalam mengikutli Eejar Paket B, dan ikut mensuksesa-
kan wajib belajar 9 tahun.



BAB II
TINJAUAN EEPUSTAEAAN

2.1 Dagar Teori Tenbang Cara Belajar

Pada dasarnya ada tiga kelompok teori belajar yaitu :
1) aliran ilmu Jjiwa daya, yang menekankan pada usaha
melatih daya-daya yang terdapat dalam dirl manusia seperti
perhatian, pengamatan, tanggapan, ingatan, fantasi ber-
Pikir dan sebagainya, supaya dapat dikembangkan kemampu
annya; 2) belajar menurut ilmu Jiwa asosiaml yang meng-
utamakan pembentukan hubungan-hubungan antara stimulusz dan
reapon serta melatih hubungan tersebut secara terpadu
untuk mendapatkan hasil yang optimal; 3). belajar menurut,
peikologl Gestalt yang berarti mengalami, berbuat,
bereaksi dan berpikir kritis yang dilakukan secara utuh-
sgistematia-menyeluruh.

Fara ahli kinil mengelompokkan teori belslar sebagail
berikut: 1) Behaviorisme, teorl 1in! didasarkan atas
pemikiran, bahwa hasil belajar dapat diamati dan dimodifi-
kamikan dengan merubah kondisi lingkungan belajar., cara
belajar menurut teori ini bahwa sesorang harus melatih
reakeli-reaksl terhadap perangsang yang sudah ada, sehingga
tingka laku akan lkut menyesuaikan ; 2) Eognitif, teori
ini menyatakan, bahwa belajar merupakan suatu proses
mental, karena itu tidak selamanya dapat diamati. Yang
Penting menurut teori ini adalah bagaimana caranya meng
uralkan materi yang akan disajikan sehingga cocok dengan
atruktur kognitif =i belajar dengan demikian esesecrang
akan mengerti apa yang dimaksud atau dipelajari. Teori int
merupakan gabungan dari Behavioriesme dengan teori Gestalt.
<) Humanisme, teori ini mengatakan bahwa belsjar harus
melibatkan intelegensl dan emosi Jika sagaorang Ingin
mencapal hasil belajar yang bermakna. Cara belajar menurut



teorl 1ini, seseorang belajar itu dengan cara mencari
pengalaman. Pengalaman 1tu sendiri bisa dicapal melalui
usaha atan aktifitas. Cara belajar ini berpusat pada warga
belajar sendiri, dalam artl warga belajar di beri ke-
bebasan untuk menentukan apa yang ingin mereka pelajari
gesuai dengan sumber dan bahan yvang ada.

Teori manapun yang dianut, yang Jelas, belajar meli-
putl es=gala perubahan baik pola berfikir, pengetahuan,
informasl, keblasaan, sikap, mauvpun keterampilan. Untuk
melakukan perbuatan belajar seseorang harus menginginkan
seguatu. Dengan demikian jelaslah bahwa perbuatan belajar
meéllputl dimensl yang sangat komplek dengan melibatkan
berbagai faktor yang saling berinteraksi, baik faktor
internal maupun aksternal. Seseorang dapat belajar,
misalnya dengean menciptakan kondis! lingkungsn belajar
yang memacu (behaviorieme); atau menguraikan secara terp-
erinci materil yang akan disajikan dalam bentuk yang ber-
makna sehinggs terkalt dengen atruktur kognltif si belajar
{(kognitif}); maupun dengan memperhatikan potensi individu
secara keseluruhan dalam suasana belajar yang tinggi
(humanieme ). Semua sudut pandang tersebut penting artinya
dalam menjelaskan apa dan bagaimana hakekat belajar yang
sebenarnya, sehingga dapat memperoleh prestasi belajar
vang optimal (Syarlfuddin, 1994-1995:8).

Cara belajar yang digunakan oleh terdidik atau warga
belajJar muncul setelah adanya teori-teori belajar. Cara
belajar yang digunskan 1inl untuk mencapai hasil yang
maksimal. Menurut teori belajar aliran Llmu Jjiwa daya
bahwa manusla itu mempunyal daya-dayas antara lain daya
mengenal, mengingat, berflklir, fantasi,dan sebagalnya.
Daya-daya esupayse lebih bailk maka harus dilatih dan untuk
melakukan latihan harus ada cara-cara tertentu (Slameto
1991:8). Salah satu kebutuhan pokok bagi manusia dalam



usaha mengembangkan dirl serta mempertahankan eksistensi-
nya adalah bela)ar sepanjang hayatnya. Tanpa belajar
manuaia akan mengalami kesulitan, baik dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungan maupun dalam memenuh!l tuntutan
hidup, dan kehldupan yang selalu berubah (Mana Sudjana
1893:42).

Sehubungan dengan di atas para ahli psikologl menco-
ba melakukan studi untuk mengetahui masalah-masalah apa
eaja yang pada umumnya dihadapl oleh seorang terdidik ataun
warga belajar dalam melakukan perbuatan belajar. Problem
yvang @ering dikemukakan adalah cara belajar antara lain
kesulitan dalam mengatur waktu, cara membaca buku-buku
paket atau pelajaran,cara memahami bahan,cara menghafal
materi, dan cara mengahadapi ujian ( The Liang Gie 1988
87 ). Cara belajar warga belajar Kejar Paket B dengan cara
belajar salswa di sekolah tidaklah jauh berbeda. Cara
belajar yang digunakan werga belajar turut menentukan
hasil yang dicapainya, cara belajar yang tepat dan benar
tentu akan membawa hasll]l yvang memuaskan, sedangkan cara
belajar yang tidak benar akan menyebabkan belajarnya tidak
berhasil sehubungan dengan cara belajar tersebut Oemar
Hamallk mengatakan bahwa cara belajar adalah kegiatan
belajJar yang dilakukan dalam mempelajari sesuatu artinya
keglatan-kegiatan yang seharuanya dilakukan dalam situasi
tertentu (1990:30;).

Henurut Sumadi Suryabrata bahwa cara belajar yang
eflislen adalah : cara belajar yang memenuhl syarat-syarat
efisien yaitu dengan usaha (tenaga, blaya, waktu dan uang)
yang sekecll-kecilnya memberikan hesil yang sebesar-besar-
nya bagi individu yang belajar (1989:53).

Selanjutnya menurut Bimo Walgito ada tiga faktor yang
harus diperhatikan agar dapat berhasil dengan baik,
faktor-faktor tersebut antara lain
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a. Faktor anak/individu yang belajar;

b. Faktor lingkungan;

c. Faktor bahan yang dipelajar (1988:24).

Dengan demikian belajar merupakan suatu aktifitas
yang melibatkan beberapa unsur. Kalau kita berbicara cara
belajar maka tidak lepas untuk memadukan unsur-unsur
tersebur agar mendukung pencapalan hasil belajar.

Ditinjau dari jumlah werga belajar yvang belajar, maka
warga belajar dapat belajar secara individu, tetapi di-
samplng itu juga dapat belajar bersema-sama atsu Eelompolk.
Pengklasifikasian cara belajar ini sesuai dengan pendapat
Euypers yang diesitir oleh Bimo Walgito yaitu: manusia
dapat digolongkan menjadi tlga golongan yang hakiki wyaitu
kEeglatan yang bersifet individual, kegiatan ¥yang beregifat
goslal atau kelompok dan kegiatan yang berifat berketuhan-
an.

Sejalan dengan pendapat tersebut Winarno Surachmat
mengemukakan bahwa

“dengan melihat sifat-sifat umum yang terdapat dalam

metode itu kita dapat mengadekan klasifikasi dalam

dua kelompok : 1)} metode interaksi secara individu,
<) metode interaksi secara kelompok™ (1988 a7}.

Berdasarkan pendapat di atas meka cara belajar
dibedakan menjadi dua yaitu cara belajar individu atau
mandiri dan cara belajar kelompok atasu bersama, semua ini
biaa terjadi di lingkungan sekolsh atau di lingkungan luar
sekolah.

2.1.1 Cara Belajar Mandiri

Cara belajer mendiri yang dimsksud di sini adalah
kegiatan belajar warga belajar secara individu atau sen—
diri. Menurut pendapat Senc Subro bahwa:
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“belajar sendiri adalah belasjar tanpa mengikutserta-
kan orang lain esebagai kawan belajar. Untuk belajar
mandiri yang baik biza disyaratkan beberapa hal
antara lain -

8. Harus menguasai tehnik belajar;

b. Teraedianya alat bantu belajar yang memadai ;

©. Buku-buku penunjang vang cukup:

d. Rasa percaya diri yang kuat”(1987:46-48).

Menurut MNena Sudjana ada beberapa cara belajar
mandiri yang perlu diperhatikan wvaitu antara lain: 1} cara
mengikuti pelajaran ;2 Cara wenghadapi vw)ian (1989:165).
sedangkan menurut Judi Al-Falasany dan fauzan Naif mEnge -
mukakan beberapa cara belajar adalsh: a) cara mengikuti
pelajaran; b cara mengatur waktu; o) cara membaca buku;
d) cara membuat ringkasan; e) cara menghafal: f) cara
mengulangl pelajaran: g) cara mempersiapkan dan menempuh
ujilan lisan dan tulis (1992:7)

Selanjutnya Slameto juga mengemukskan beberapa cara
atau metode belajar mandiri antara lain: a} carsa membaca
buku; b) cara mengikuti pelajaran; c) cara menghafal; d)
cara mengerjakan tugas; e) cara memahami pelajaran dan f£)
cara menghadapi ujlan (1991:868). Berkaltan dengan pendapat
tersebut The Liang Gle memberikan pedoman umum MACaMm—Macan
cara belajar mandiri yaitu sebagal berikut: a) cara menga-
tur waktu; b} cara mengikuti pelajaran: c¢) cara membaca
buku; d) cara membuat ringkasan; e) cara menghafal pelaja-
ran; f) cara menempuh ujian (1588:18).

Berdasarkan pendapat tereebut di atas, Jjuga membata
Bl ruang lingkup pembahasan dalem penelitian ini 8erta
keadaan di lokasi maka memberikan uraian cara belajar
mandiri yang meliputi:

1. cara mengatur waktu;

2. cara membaca buku;

3. cara memahami bahan;

4. cara menghafal materi.
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1. Cara mengatur waktu
Pertama kali, sebelum segala sesuatunya Beorang
pelajar harus berusaha kerae untuk memiliki dan menguasai
benar-benar modal yang ubama yaitu kesanggupan dan ke-
mampuan menguasal dicl, berdisiplin, menepati Janji dan
mengatur waktu. Salah satu masalah yang dihadapi oleh
warga belsajar adalah kesukaran dalam mengatur waktu
belajar. Hal ini dikarenakan kebanyakan warga belajar yang
mengikuti Kejar Paket B disibukkan oleh pekerjaan mereka
vang rutin getiap harlnya, dan akhirnya menyebabkan mereka
kesulltan untuk membagl waktunya untuk belajar. Namun hal
ini tak berartl bahwa mereka sama gekaeli tideak Dempunyai
waktu senggang, Earena mereka masih dapat menggunakan
waktu senggang mereka untuk belajar, setelah mereka men-
yqleaaikan pekerjaanya. Jadi walaupun tldak terjadwal
dengan pastl namun warga belajar masih mempunyai kesempa-
tan belajar hanya yang penting sekarang bagaimana cara
mereka memanfaatkan waktu senggang yang ada, dan yang
renting lagl wmerska harus memilikl keteraturan dan ke-
diglplinan delam menggunakan setliap Ekesempatan waktu
pecara efisien. Sehubungan dengan pengaturan waktu belajar
The Liang Gilie memberi pedoman dalam mengatur waktu yalitu :
"Kelompokkan waktu seharl-harl untuk keperluan tldur,
belajar dan tentukanlah waktu yang tersedia, hendak-
nya menggunalan waktu yvang telah direncanakan dengan
jalan menetapkan macam-macam bahan pelajaran. Beri-
kut urut-urutan yang harus dipelajari setelah pela-
Jaran yvang dianggap sukar dlbaglksn jatah waktu agsak

lama dan kemudian belajar dengan penuh konsentrasi
dalam waktu yang telah ditentukan”(198B:69-70).

Sedangkan Judi Al-Falapany dan Fauzan Neailf mengatakan
bahwa pelajar harus pandai-pandai mengatur waktu yang
meliputli, kelompokkan waktu untuk belajar, untuk olah

raga, untuk pekerjaan-pekerjaan lain dan seebaginya
(1992:15).
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Lebih lanjut Eartini Kartono mengatakan behwa mengs-—
tur waktu adalah mengelompokkan waktu sehari-hari untuk
tidur, makan, mandi, belajar dan keperluan-keperluan lain-
nya {1995:186).

Berdasarkan penjelasan di atas maks mengatur waktu
adalah mengelompokkan waktu sehari-hari untuk keperluan
belajar, olah raga, bekerja, istirahat dan sebagainya,
pehingga waktu sehari-hari digunakan seefisien dan seefek-
tif mungkin.

Supaya memellki keteraturan belajar seorang pelajar
harue membuat jadwal serta penggunaan waktunya. Rencana
1nl bukanlah sekedar rencana, tetapl rencana yang benar-
benar harus dilaknakan. Dengan rencana itu akan memper-
mudah dalam belajar dan hal ini akan membantu pencapaian
hasil atau prestasl yang balk. Rencana belajar 1ini biea
bergifat rencana harian, rencana mingguan, rencana bulanan

dan rencana tengah tahunan atau tahunan.

2. Cara Membaca Buku Paket

Membaca merupakan hal yang sangat penting dalam
belajar, pada dasarnya buku merupakan sumber utama 1ilmu
rengetahuan yang harus dipelajari oleh sesecrang. Menurut
teorl R. Gagne bahwa seseorang untuk belajar harus meli-
batkan intelektuwal di antaranya membaca, menulis dan
berhitung (Slameto, 1981:15). Untuk mpempermudah membaca
maka harus ada cara-cara tertentu. hal ini sesuai dengan
pendapat Roedakkers yang menyatakan bahwa ada beberapa
cara yang diperlukan untuk membaca buku yaltu membaca
gecara terarah, membaca sepintas, membaca ascara merineci,
membaca belajar dan membaca secara kritis (1992:18}).
Sedangkan Demar Hamalik menyebutkan bahwa mempelajari buku
ada 3 macam cara yaltu: membaca isi buku, menggarisbawahi

hal-hal yang penting dan membualt garis besar 1s1 buku
(1990:46).
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Ada beberapa metode atau cara, menurut Judi Al-
Falasany dan Fauzan Maif metode membaca antara lain = 1)
Metode OQ3R yang meliputi survey (menyelidiki}, @Guistion
{bertanya}, read (membaca), recite (mengucapkan kembalil,
dan review (mengulang); Z) metode PQRST yang meliputi
preview (menyelidiki), guistion (bertanva), read (memba-
ca), state (menyatakan), dan test (menguji):; 23) metode BB
yang meliputi berhenti dan bertanya (1992:27-30).

Menurut Hasbullah Tabrani metode membaca buku
antara lain: 1) metode SQ4R yang meliputl survey (menyeli-
dikl}, Qulstion (bertanya),read (membaca), reclte {(mengu-

capkan kEembali), reviaw (mengulang) dan rapaat
(mengulang}; 2) metode OE4R yang meliputl Overview, key
ideas, read, recall (recite), raflect, dan revime
{1993:98).

Selanjutnya Winarno Surachmat mengemukakan bahwa cara

yang balk dalam membaca buku adalah:

"Menetapkan tuJuan yang akan dicapai dalam memshami
isl buku, Jjika tujuannya mengulang dan mengetahui
sepintas soslalu isi buku, maka caranya berbeda. Buku
wajib perlu ditelaah secara kritis keselurvhannya
dan buku pelengkap dipekai sebagai perbandingan”
(19856:34).

Sama  halnya jugs dengan warga belajar kelar paket B
dalam membaca buku paket sebgal buku wajib, meakas warga
belajar harus membaca buku secara terarah dan memahami isi
buku yang terkandung dalam buku paket tersebut.

Berdasarkan pendapat tersebut diates maka dapat
disimpulkan bahwa cara membaca buku secara terarah, terus
menerus dan menetapkan tujuan serta menggarisbawahl hal
vang penting yang terkandung dalem buku tersebut pasti
seorang warga belajar akan segera dapat menguasai dan
memahami isinya.



15

3. Cara Memahami Bahan

Menurut Sardiman memahaml dapat diartikan sebagal
menguasal sesuatu dengan fikiran, karena itu belajar harus
bisa mengertl secara mental, isi yang dipelajarinya
{1920:3T7). Berkaltan dengan hal tersebut Oemar Hamalik
Juga memberikan gambaran tentang beberapa hal pemahaman
yang harus dilakuksn oleh seseorang terdidik sebelum,

gelama dan sesudsh proses belajar sebagal berikut:

"Pelajarilsh bahan-bahan yang telah diberikan ataum
ingat kemball pengalaman yang lalu, pelajari terle-
bih dahulu bahan-bahan atau buku-buku yang akan
dibahas. Berikan perhatian yang memussat dan ikutilah
selama proses belajar mengalar dengan aktif, ocatat
uralan guru/tutor =secara garis besarnya dan persoa-
lan yang mungkin timbul serta ada tugae dikerjakan
gendici”(1380:37).

Berdasarkan penjelasan di atas sangat penting bagi
warga belajar yeng sedang membelajarkan diri, karena
belajar tanpa biea memahami bahan yang telah diberiken
meka akan kesulitan dalam belajarnya, oleh kaprepna itu
pemahaman sangat penting. Adapun yvang dimaksud memahami di
#inl adalah menangkap mwakna dari bahan yang dipelajari,
dan 1nl merupakan tujuan dari belajJar. Sedangkan cara
memahami inl merupakan cara yang umum dipahaml geseorang
yang mengikutl pembelajaran untuk memahami bahan pelaja-
rannya dengan sempurna. Seperti yang diungkapksn ole The
Liang Gile bahwa : seseorang yang belum blsa memashami is1i
buku atau bahan pelajaran dengen eempurna, maka bisa
membaca berulang-ulang dari permulasn sampai akhir dan
benar-benar paham (1988:10).

Berdasarkan penjelasan di atas maks pemahaman tidak
eekedar tahu, tetapi Juga menghendskil agar subyek belajar
dapat memanfaatkan bahean-bahan yang telah dipelajari,
gehingga akan membantu dalam mencapai preatasi yang baik.
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4. Cara Menghafal Materi
Warga belajer agar dapat lulus ullan dengan nilaei

yang memuaskan, tentu saja harue dapat menghafal pelaja-
ran-pelajaran yang akan diujikan dengan baik. Tidak sedi-
kit pelajar yang ternyata tidak dapat berbuat demikian,
Untuk menghafal mereka membutuhkan waktu yang terlampau
lama, dilakukan dengan begitu 2aja dan apa yang dihafalnya
itu segera atau mudah sekali terlupakan. Menurut Oemar
Hamalik menghafal adalah : keglatan belajar vyang paling
penting dan banyak dilakukan oleh reserta didik, kendati-
pun demikian cara belajar ini kurang bterhasil namun demi-
kian tetap dianggap perlu, esebab menghafal adalah membantu
untuk bisa mengingat banyak hal (1990:93). Sedangkan
menurut Jamea L. Muraell yang disitir oleh Judi Al-Falama-
ny dan Fauzan Naif bahwa untuk dapat menghafal dengan baik
ada tiga syarat yaltu : tuJuan, pengertian, dan perhatian
{13992:38). Lebih lanjut Richard Palmer dan Chris Pope yang
disitir oleh The Liang Gie memberikan difinisi 1ingatan
sebagal Eemampuan untuk mengingat apa yang anda ketahui
(1988:150) .

~ Sebelum warga belajar mulai menghafal ia harusa mem-
punyal tuduan terlebih dahulu yang jelas. Dalam belajar
tujuan yang ingin dicapai adalash prestasl yang baik atau
hasil pang memuaskan dan tujuan lain ¥ang hendak diraih
adalah menambah pengetahuan agar kelak sukeses dalam ke
hidupannya. Dengan senantiaza menyadarl bahwa tujuan
tersebut, maka warga belajar mempunyai keinginan sacara
sadar untuk mengingat apa yvang telah dipelajari. Selanjut-
nya sebelum melakukan kegiatan menghafal maka bahan-bahan
dipahami terlebih dahulu. Hal inl sesuai dengan pendapat
OCemar Hamalik bahwa:
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"Bahan pelajaran yang akan dihafal, terlebih dahulu
hendaknya dipahami kemudian lakukan mengulang secara
teratur dan kontinew, gunakan istilsh singkatan atas
kalimat yang panjang dan sulit" (1990:87).

Menurut Abu Ahmadi ade beberapa hal yang dapat mem-
bantu menghafal bahan pelajaran yaitu: untuk mengingat
serentetan kata meka digunakan eingkatan, bahan pelajaran
harus sering diucapkan tanpa melihat buku dan diterangkan
pada teman-temannya (1890:71).

Berdasarkan pendapat di atas maka cara menghafal
adalah memahami pelajaran terlebih dahulu, mengulang
secara beratur, membuat aingkatan dan sering diucapkan.

Dengan demikian menghafal sangat penting dan ini
hendaknya dilakukan eecara efektif agar bisa membantu
dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan atau baik.

2.1.2 Cara Belaljar Eelompok

Cara belajar dalam suatu pengajaran disamping menga-
nut azas individualitaa yang berarti mengembangkan kemam—
Puan secara individual kita harus memperhatikan azas kerja
sama atau kelompok dengan metode laein. Menurut teori
behaviorisme preatasi atau hasil belajar dapat diamati dan
dimodivikasikan dengan merubah kondisi lingkungan belajar,
dalam arti bahwa belajar itu tidak hanya dirl sendiri
tetapi melibatkan lingkungan lainnya yang audah'dimndifik—
asi. Untuk itu disamping mengembangkan cara belajar in-
dividu dikembengkan pula cara belajar kelompok. Ciri utama
dalam belajar kelompok adanya pemecahan masalsah ESCArAa
bersama-pama (Seno Subro,1987:28).

Cara belajar kelompok dapat diartikan scbagal cara
yang digunakan oleh dua orang atau leblh dalam mencari
atau meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap atau
kemampuan pada umumnya yang dilakukan secara logia dan
sistematls didalam dan melalui kelompok (Misbah Partika,
1987:26).
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Metode belajar dalam kelompok yang menyediakan berba-
Eal situasil dimana warga belajar dapat berpartisipasi dan
bekerja sama, menurut William Burton bahwa keglata belajar
kelompock adalsh kerjJa kelompok untuk memecahkan proyek
atau problem yang disebut diskusi kelompok (Hasution
1886:153).

Berdasarka pendapat diatas yang dimeaksud belajar
kelompok adalah cara yang digunakan oleh dua orang atau
lebih untuk memecahkan masalsh dalam mencari atau mening-
katkan pengetahuan, keterampilan dan sikap wang dilakukan
secara logles dan sistematis.

1. Pemecahan Masalah Secara Eelompok

Hemecahkan masalah dihadapl oleh setiap manuesia dalam
hidupnya. Memecahkan masalah depat dipandang apbagai
proges dimana warga belajar menetuksn kombinasi a®eirn-
aturan yang telah dipelajarinya35Ih dahdla yang<dbguna-
kan untuk memsc@Ed masalaW Yang baru. Menurut teori medan

“%batiwa warga belajar yang menghadapli masalah dan ingin
memecahkannya maka harus meletakkan masalah itu pada suatu
medan kontex, sehingga dapat menghubungkan antara persoa-
lan dengan kontex-nya sehinggs terpecahkan masalahnya.
Namun memecahkan masalah tidak sekedar menerapkan aturan-
aturan yang diketahui, akan tetapili Jjuga menghasilkan
Pelajaran baru.

Menurut Winarno Surachmat masalah adalah setiap
kegulitan yang menggerakkan manusia untuk memecahkannya.
Masalah harus dapat dirasakan sebagai rintangan yang musti
dilalui (dengan Jalan mengatasinya) apabila kita akan
berjalan terus (18B86:15).

Cara belajar dalam kelompok harus melibatkan semua
anggota kelompoknya, oleh karena itu belajar memecahkan
masalah secara kelompok disebut diskusi. Menurut Conny
Setliawan diskuesl adalah cara belajar penyampaian pelajaran
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melalul sarana pertukaran pikiran untuk memecahkan persca-
lan yang dihadapi (1288:70). ©Sedang menurut EKartini
Kartono diskusl adalah kegiatan yang dilakukan oleh lebih
dari satu orang yvang kegilatannya ada yang bertanys dan ada
yang menjawab (1985:T71).

Berdasarkan pendapat diatas maka, pemecahan masalah
secara kelompok adalsh suatu rintangan yang harus dipecah-
kan oleh anggota kelompok melalul sarana pertukaran piki-
ran untuk memecahkan persocalan yvang dihadapi agar dapat
berjalan terus.

2.2 Dapar Teori Tentang Prestas] Belajar

Apabila ingin mengetahul hasil belajar atau prestasi
belajar dapat dilihat darl skor heasil belajar melalul
evaluaai. Menurut W.S Winkel{(1988:150) prestasl belajar
merupakan:

"Hasil yang telsh dicapai sebagal buktl usaha dalam
belajar, ditunjultkan dengan adanya penguasasn penge-
tahuan, 8ikap dan keterampilan yang mempunyal per-
kembangan. "

Menurut Conny Setlawan prestasi belajar adalah hasil
vang diperoleh dengan keuletan beruasaha (1888:8).

Berdasarka pendapat diatas prestasl belajar adalah
hazil yang dicapai oleh warga belajar sebagai bukti keber-
hasilan dalam belajar melalul cara-cara tertentu. Adapun
alat atau tolak ukur untuk mengukur prestasl bela)ar warga
belajar dalam penelitian ini menggunakan achievement teat/s
tea prestasil. Sedangkan tes yang dlberiken dikhususkan
pada bidang pengetahuan umum sesual yang dipelajari dalam
kegiatan keglatan kejar paket B pada cawa II tahun ajaran
1996,/1997 . Pengetahuan umum ini meliputi: IPA, IPS5, FFPEkn,
Bahaaa dan Matematlka.
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2.2.1 NHilal Achievement lest/Tes Preatasi

Achievement test/tes prestasl merupakan tes yang
digunakan untuk mengukur pencapalan hasil Seseorang
aetelah mempeladri sesuatu. Tes Prestasi ini diberikan
setelah crang yang dimakesud warga belajar mempelajari hal-
hal yang sesuai dengan yang diujikan (Suharsimi Arikunto,
1989:124).

Berdasarkan pendapat diatas maka renulles menggunakan
achlevement teat sebagail tolak ukur dalam meneliti tentang
hasil prestasi belajar warga belajar kejar paket B

2.3 Hubungan Antara Cara Belajar Densan Prestagi Belajar
Harga Belaijar Keiar Paket B

Cara belalar yang dimilikl oleh warga belajar dalam
proses belajar dikejar paket B merupakan merupakan
keglatan positif untuk mencapal tujuan yang diharapkan,
karena itu untuk mencapail keberhasilan belajar yang
optimal seorang wargs belajar harus mengatahuli benar-benar
cara belajar yang tepat agar potensai yang ada pada dirinya
dapat dikembangkan secara optimal.

Sehubungan dengan cara belajar Oemar Hamalik menyata-
kan bahwa cara belajar adalah kegiatan belajar yang
dilakukan dalam situasl tertentuy (1990:30). Cara belajar
vang digunakan oaleh sezcorang turut menentukan hasjl
belajar yang diharapkan., Cara belajar yang tepat tentunya
akan membawa hasil yang memuaskan gedangkan cara belajar
yang tidak benar akan menyebabkan hasil belajarnya tidak
memuaskan. Dengan demikian aktifitas cara belajar warga
belajar merupskan masalsh vang haruse diatasi demngan
sebaik-baiknya, agar tidak merintangl dalem proses bela-
Jarnya. D1 antara cara-cara belajar itu ada yYang membawa
hasil yang baik dan ada pula yang buruk. Sesdangkan membawa
hasil kebaikan yaitu memberikan Perbandingan terbaik
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antara usaha yang dilakukan dengan hasil yang dipercleh.
Untuk menjaga prestasi vang baik dalam proses balajar maka
warga belajar harus mengenal cara-cara belajar yang tepat
dan benar.

Cara belajar yang baik dalam kenyataan ini tergantung
pada masing-masing lndividu warga belajar yang bersangku-
tan. Setiap individu warga belajar satu dengan yang lain-
nya pasti mempunyai perbedaan cara belalar oleh karena iku
dalam mempraktekkan cara-cara belajar tersebut sesual
dengan kemampuan diri masing-masing vang melakukan.

Prestasi belajar yang dicapal warga belajar tergan-—
tung darl ecara belajar yang digunaken hal f(nl sesuai
dengan pendapat Cemar Hemalik bahwa :

"Prestasi bhelajar yang dicapal sangat tergantung pada
cara belajar yeng digunakan dan pada tingkat berfi-
kElrnya, 1ini dapat diharapkan bahwa menggunakan cara
belajar yang benar akan mempertinggi prestasi bela-
Jar yang memuaskan' (1990:3).

Berdasarkan pendapat di ates maka dapat disimpulkan
bahwa dengean melakukan cara belajar vang tepat dan teratur
akan memberikan hasil atau prestasi belajar vang memuas-
kon.

2.3.1 Hubupgan Antara Cara Belajar Mandiri Densan Prestasi

Belajar Warsga Belajar Eelar Paket B

Sobagaimana telah dijelaskan dil muka bahwa yang dise-
but cara belajar individual adalah kegiatan belajar secara
mandiri atau sendiri tanpa mengikutsertakan orang lain
sebagal kawan belajar. Cara belajar individu dimaksudkan
untuk memenuhi prinsip individualitas dalam proses penga-
Jaran. Karena pada dasarnye diantara individu yang belajar
terdapat perbedsan yang harus diperhatikan. Darl masing-
masing Iindividu berbeda dalam hal kecerdasan, bakat,

mlnat, kepribadien, kebiasaan cita-cita dan kesdasn fisik-
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nya. Dengan memperhatikan rerbedaan-perbedaan individu ini
sehingga cara belajar Individu jelas menjadi efektif,

Cara belajar individu rada hakekatnya memberikan
kesempatan pada diri warga belajar untuk belajar berdasar-
kan kemampuan, kecepatan dan minatnya sendiri. Di sam-ping
itu dalam cara belajar individu warga belajar memper-oleh
blmbingan belajar sesuail dengan kesulitannya, {JJ.
Hasibuan, 1088:130). Sedangkan Seno Subro berpendapat
bahwa cara belajar mandiri warga belajar merasa lebih
bebas, tenang, tentram dan merass aman, (15987:47). Dengan
demikian keadaan tersebut sangat erat hubungannya dengan
hasil belajar wWwarga belajar.

Di samping itu dalam kegiatan belajar mandiri di
rumah  mengutamakan adanya keteraturan dalam belajar atau
menggunakan waktu, memecahkan masalah, cara membaca buku
paket dan cara menghadapi ujlian. Cara belajar mandiri
tidak mengutamakan banyaknya materi yvang dipelajari tetapi
dintamakan seringnya mempelajari bahan pelajaran. Dalam
hal ini ada suatu Fernyataan bahwa § x 2 hasilnya lebih
baik dari pada 2 x 5, artinya lima kali melakukan belajar
masing-masing dua topik bahasan hasilnya lebih baik dari-
rada dua kali belajar masing-masing lima topik bahasan
(Nana Sudjana, 15889:187). Dengan demikian menjadi Jelas
bahwa cara belajar individu vang tepat akan mempengaruhl
hasll atau prestesi belajar warga belajar.

ETE-EMMMWMWM:

gl Belajar Warga Belajar Keiar Paket B
Cara belajar kelompok merupakan cars yang digunakan

cleh dua orang atau lebih dalam memperoleh pengetahuan dan
keterampilan. Ciri pokok dalam belajar kelompok adalah
pemecahan magalah secara bersama-sams. Dalam belajar
kelompok pelaksanaannya dilakeanakan atas dasar nilai
kerJa sama antars anggota kelompok.
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Kemungkinan hubungan antara cara belalar kelompok
dapat ditinjau dari nilai-nilai positif yang tardapat
dalam cara belajar kelompok. -Menurut- JJ. Hasibuan bahwa
dalam belajar kelompok terdapat keuntungan antara lain

==1) hasil keputusan kelompok lebih kaya karena berasal
dari beberapa sumber: 2) anggota kelompok dimotivasi oleh
anggota lainnya; dan 3) diskusi kelompok dapat meningkat-
kan pemahaman diri dan orang lain (1887:50). Menurut
Nasution bahwa faedah kerjs sama dalam kelompok dapat
mempertinggl hasil belajar baik kualitas maupun kuantitas
hal ini disebabkab karens - 1} motiva=l belajar lebih
tinggi; 2) kelompok lebih sanggup melihat kekurangan untuk
gegera diperbalki; 3) dalam kelompok lebih banyak orang
yang memikirnya (1986:150-151).

Berdasarkan pendapat diatas bahwa cara belajar kelom-
pok terdapat beberapa kaitan vang meliputi semangat bela-
Jar, pemahaman materi, hasil kelompok, wvang semua itu akan
berkaitan dengan prestasi belajar warga belajar.

2.4 Hipotenis Penelitiag

Berdasarkan teori dikemukakan diatas terhadapr masa-
lah yang dikaji maka dapat dirumuskan hipotesis kerja
mayor dan hipotesis kerja minor.

a. Hipotesis Kerja Mayor

fida hubungan yang slgnifikan antara cara belajar

dengan prestasi belajar warga belajar Kejar Paket

B di desa Pondokrejo Kecamatan Tempurejo Eabupaten

Dacrah Tingkat II Jember Tahun 1996,/1997 .,

b. Hipotesis Kerja Minor

1. Ada hubungan yang signifikan antara cara
belajar mandiri dengan prestasi belajarp warga
belajar Kejar Paket B di Desa Pondokrejo Keca-
matan TempureJo FKabupaten Daersh Tingkat IT
Jember Tahun 1996/ 1997.



2. Ada hubungan yang signifikan antara CArsa
belajar kelompok dengan prestasi belajar
belajar Eejar Paket B dl Desa Pondokrelo Eeca-

matan Tempurejo Kabupaten Daersh Tingkat II
Jember Tahun 1996/ 1997.

wWarga



BAE I11I
METODE PENELITIAN

J.1 Bancangan Penelitian

Bancangan penelitisan adalah semacam strategi untuk
membuktikan kebenaran hipotesis. Berkenaan dengan ranca-
ngan penelitian ini, mengsunakan rancangan korasional .

Forelasl menurut Magesun Arr dik mensgaskan bahwa
korelasl diartikan sebagal hubungan antara dua atauw leblh
darl suatu gejala yang diartikan eebagail hubungan antara
dua wariabel ateu lebih dari suatu gejala yang diljadikan
cbhyek penelltlan (18931:54).

Berdagarkan pendapat dlatas bahwa karelazl merupakan
hubungan dua wvariabel atau lebih. Berikut dalam penelitilan
karelaslonal 1ni mempelalarl hubungan dua wvariabel atam
lebih, wyaknl asjauvh mana variasl dealem susatu wvarlabel
berhubungan dengan varsasl dalam variasbel lain. Derajat
hubungan wvariabel-variabel dinyatakan dalam esatu indeks
vang dinamakan koeflslen korelasi, Eorelasl dapat mengha-
ailkan dan mengkall hipotesls mengenal hubungan antar
variabel atau untuk menyatakan besar kecilnya L hubungan
antar lkedua varisbel. Penelitian korelasinal yang bertu-
Juan menghasilkan hipotegis; dilakukan dengan cara mengu-
Eur seJumlah varlsebel dan menghltung koeflelen korelasinya
antara wvariabel-variabel tersebut, agar dapat ditentukan
variabal-variabel mana yvang berkorelasional.

Pelaksanakan pokok penelitlian horelasional adalah
gebagai berikut:

1. Definisikan masalah
. Lakukan penelazhan kepustakaan
Rancangan cara pendekatannya:

L I
¥

a. Indentivikasl vareabel-vareabel yang relovan
Tentukan subyeknys yang sebaik-balknya
c. Pilih atau susun alat dan pengukur vang cocok

25
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d. Pilih metode korelaeional yang cocok untuk masa
1ah yang sedang digarap
4. Eumpulkan datae
. Analigis data yang telah terkumpul dan buat inter-

]

Prestaginya
8. Tuligkan laporan (Sumadi Suryabrats, 1983:27).
Adapun yang penulis gunakan dalam langkah-langkah
pelakaanaan penelitian adalah =ebagai berikut -
1. Merumuskan mesalash penelitlan
2. Melakukan penelaahan yang berkaitan dengan masalah
benelitlan tersebut
3. Merumuskan hipotesis
4. rancangan cara pendekatannya:
8. Mengidentifikasl variabel-variabel yang relevan
vang akan diteliti
b. Menentukan subyek penelitlian, sumber datanya
Memilih dan menyusun alat pengukur vyang akan

o

digunakan
d. Memilih metode korelasional yang cocok
5. Melaksanakan pengumpulan data
6. Menganalisa data serta membuat interpretasinya
7. Menarlk kesimpulan.

3.2 Hetode pencntuan daerah penelitian

Daerah penelitian merupakan tempat atau lokasi ber-
langsungnya suatu penelitian. Dalam menentukan deerah
penelitian tidak ada ketentuan yang pasti tentang berapa
luas daerah harus diambil untuk ditetapkan sebagal suatu
daerah penelitian. Hal inl eesuai dengan pendapat Sru Adji
Surjadi bahwa" Sebenarnya tidsk ada ketentusn yang mutlal
tentang seberapa luas daersh penelitian tetapi tempat
mengadakan penelitian harus jelas"(1984:4). Adapun dserah
penelltlian yang ditetapkan di Dega Pondokrelo Eecamatan
Tempurejo EKabupaten Daerah Tingkat II Jember.



3.3 Metode Penentuan Besponde

Metode penentuan reaponden penelitian adelah  suatu
cara untuk menentukan siapa individu vang akan dijadikan
subyek penelitlan. Menurut Suharsiml Arikunte responden
adalah "Orang wvang mersspon atau men)awab pertanyvaan
pertanyaan peneldit]l balk pertanyaan tertulis maAUDUIN
lepan™(1593:114).

Adapun metode yang digunakan dalam metode pEnE-—
litian ini adalah populasi sampel. Sehubungan dengan ini
Suharalimi Arikunto mengatakan bahwa "Untuk sekedar ancer-
ancer apabila subyeknyva kurang dari 100, lebih balk diam-
Bll seluruhnya, sehingga penelitiannya merupakan peneli-
tian populasi™(1993:120). Alasan menggunakan metode popu-
lasi karena subyek yang diteliti hanyve 45 responden se-
hingga memungkinkan untuk diteliti seluruhnya. Responden-
nya adalah seluruh warga belajar Eelar Paket B di Desa
Pondokredo Eecamalan Tempurejo Eabupaten DATI II Jember.

J.4 Motode Peogvmpulan Data

Data merupakan hal wvang mutlak harus ada dalam
memecahkan suatu permasalshsn, karena tanpa adanya data
maka sullit bagi ssorang peneliti untuk memecahken permasa-
lahan yang muncul. 0leh sebab itu dibutuhkan data yeng
relevan dengan permasalahan yang ada. Ketetapan memilih
metode yang baik dalam pengumpulan data skan sangat mem-
bantu penelltl dalam menarik data yang relevan.

Sedangkan yang dimaksud dengan metode pengumpulan
data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data.
Dalam penelitian inl untuk memperoleh data yang eesuai
dengan permasalzhan penelit! menggunakan beberapa metode
vaitu:

a. Metode ocbeservasi

b. Metode angket

. Metocde wawanceara

d. Metode dokumentesi
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3.4.1 Metode Observasi

Metode observasi digunakan sgar peneliti dapat
melihat secara langsung proses belajar dan cara belejar
warga belajar yang menglkuti kelar paket B. Menurut Suhar-
8lmi Arikunto yang dimaksud observasi adalah: kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek deugan~ mengguna-
kEan alat indra (1993:128)7 Stdangkan’ menurut Sutrisno Hadi
gbeervasi” ddalah: pengamatan dan pencatatan dengan sisti-
matis terhadap fenomena yang diselidiki (1987:1387.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa obeervasl merupskan kegistan pemusatan perhatian
baik dilakukan dengan pengamatan atasu pencatatan terhadnp
obyek yang dilakukan secara sistimatis.

Menurut Butrienoc Hadl ada tiga jenis ob=ervasi antara
lain:
Ubservasi pertlsipan dan obegervasi non pertisipan
Observasl sistimatik dan observasi non sistimatik

L ke

Observasl ekperimental dan observasi non ekperi-
mental (19B7:141).
Ubservacl yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi sistlimatik dengan pertimbangan:
1. Pola berstruktur akan lebih mudah dilsksanakan ka
rena terdapat batasan yang Jelas
. Hetode ini lebih efektif dan efesien
- Terhindar dari kemungklnan melebarnyva masalah le-
wat penelitian
Sedangkan data yang akan diperoleh lewat metade
obaervasli ini adalah:
1. Keadaan Desa Pondokrejo Kecamatan Tempurejo
2. Melihat letak kejar paket B

o
3. Mengamati proses pembelajaran

L ra
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3.4.2 Metode Ansket
Menurut Suharsimi Arikunto angket adalah: a2ejumlah
pertanyaasn tertulis yang digunakan untuk memperoleh infor—

maai dari responden (1993:124). Sedangkan manurut
Koentjoroningrat angket adalah: suatu daftar yang berisi-
kan pertanyaan-pertanyanan mengenal puatn bidang

(1991:124).

Berdasarkan pendapat tersebut diatas bahwa anghket
merupakan daftar pertanyaan-pertanyssan yvang tertulis dan
disebarkan, kemudian dijawab oleh responden.

Adapun cara penyampaisn angket dibedakan menjadi dua
yaitu: 1) secara langsung; 2) secara tidak langsung
{Kartini Eartono 1986:207). Kemudian berdasarkan Penyusun-
an  itemnya, menurut Sutrisno Hadi angket dapat dibagi
menjadi dua yaitu: 1) angket tipe isian; 2)angket tipe
pilihan (1987:168). Angket tipe isian menyediakan kesem-
patan esebesar-besarnya begl responden untuk menyatakan
pendapatnya. GSebaliknya angket tipe pilihan cuma meminta
regponden untuk menJawab.

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian 1int
adglah angket yang bersifat langsung dalam bentuk pilihan
tertutup, dengan menyediakan daftar pertanyaan eskallpus
Jawaban dengan pola yang harus dijawab salah satu oleh
responden.

Beberapa pertimbangan dalam menggunakan angket ini
adalah:

1. Responden lebih mudah dalam memberi Jawaban dan

tidak menyita waktu yang lama.

2. Henghemat waktu dan tenags dalam melaksanakan Pe-
nelitian.

3. Data yang dikumpulkan lebih cepat.

4. Pengaruh pubyektifitas dapat dihindari sebab sudah
ada kreteria-kretiria dalam memilih jawaban.



3.4.3 Metode Wawancars
Metode wawancara yang dilakukan ini untuk mengetahul

dan menilal keadsan sesecrang serta untuk memperoleh data
melalul  proses dialogls, maka kita perlukan metode dalam
bentuk wawancara. Berkenaan dengan hal ini Suharsimi
Arikunto meobedakan Jenis wawancara berdasarkan pelaksa
naannya antara lain:

1. Interview bebas, dimana pewawancara bebas MET &Y a—
kEan apa saja tetapl Juga mengingat tentang data
apa yang askan dlkumpulkan.

2. Interview terpimpln yaitu interview yang dilakukan
Fewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan—
pertanyaan lengkap dan terinci.

3. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi Inter-
view bebas dengan interview terpimpin (1993:1273%.

Berdasarkan pendapat tersebut maka SROrang pPewawanca-

ra gebelum melaksanekan kegiatannya harus terlebih  dahulu
mempersliapkan pedoman atau materi iunterview yang tepat
sesual dengan kondisi yang diwawancarai.

Data yang akan dipercleh lewat wawancara inl adalah:

1. Gambaran uwmum tentang keadaan warga belajar Eajar
Paket B.

Keaadaan responden Kejar Paket B.

3. Sasaran EKejar Paket B.

4. Tujuan KeJar Paket B.

J.4.4 Metode Dokumentagi

Metode dokumentasl berfungsi untuk mencarl data
mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trana-
krip, buku, surat kasbar, majalah, prasasti, notulen, agen-
da rapat, dan sebagainya {Suharsiml Arikunto 1993: 1B8}).

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa
dokumentasi dapat digunakan untuk mencari atau mengumpul-
kan data yang bersumber darl buku, catatan, dan sejenisnya
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atau kEeterangan-keterangan yang sudah ada dokumentasinya.
Ade beberapa pertimbangan penulis menggunakan metode
dokumentasi adalah:
1. Dapat mengevaluassi dan memperbalki atas perolshan
data yang ada dl1 lspangan.

)

Penulis mendapat data yang akurat, dalam waktu
vang relatif singkat.

J. Leblh mudah dalam mempercleh data.

Sedangkan data yang akan dipercleh lewst metode
dokumentasi inl adslsh:

l. Peta Desa Pondokrejo Kecamatan Tempurejo

2. Data nama responden dan intruktur EeJar Paket B.
3. Jumlah peserta Kejar Paker B.
4. Jadwal pelaksanaan Eajar Paket B.

3.5 Tehnik Analisis Data

Data merupakan unsur mutlak yang harus dipercleh dardl
penelitian, dimana data yang diperoleh terasbut selanjut-
nya masih dianallsisa atau diclah dengan menggunakan metode
tertentu yang esesual dengan sifat data. Hal inl dilakukan
untuk mempercleh kesimpulan yang dapat dipertanggungleawab-—
kan.

cuatu penelitipn terdapat dua metode yang digunakan
untuk menganalisa data, yaltu: metode statistilk den metode
non statistik. Analisis statistik biasa Juga disebut seba-
gal analisis kuantlitatlf, sedangkan anali=ie non statistik
disubut Jugs analisie kualitatif.

Menurut M. Nazir,"anallsls data merupakam baglan yang
sangat pentling dalam metode 1lmish, karena dengan asnalisis
data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna
dalam memecahkan masalah penelitian™(1988:404). Selanjutn-
ya Marzulkl meéngatakan tulusn analisis data adalah:
"menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan  hingga

mendapatkan suatu data yang teratur, tersusun dan lebih
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berarti. GSelain itu proses analiele juga merupakan usaha
untuk menemukan jawaban atas rertanyaan perihal runusan-
rumuzan atau hal-hal yang diperocleh dalam proyek peneli-
tian™({1989:87).

Penelitlan ini dalam analigis data menggunakan metode
statistlik, sehubungan dengan hal ini Sutrisnc Hadli menje-
laskan "Statistik berarti cara-cara 1lmish yang diper-
silapkan wuntuk menyimpulkarp, menyususn, menyadjikan data,
menganalisis data yang berupa angka-angka" (1987:221).
selanjutnya H. Magsun Arr, dkk berpendapat "Statistik
adalah sekumpulan cara atau aturan tentang pengumpualan,
PeEnyusunan, pengolahan, penganalisman dan penarikan kesim-
pulan serts pembusatan keputugan berdasarkan data yang
berbentuk angka-angka"(1991:1).

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
atatisatik adalah tehnik matematiks dslam Pengumpulan,
menganallgis dan menylmpulkan data hasil penelitian
yang berwulud angka-anghka. Untulk menganalisis data menggu-
nakan langka-langka sebagal berikut: 1 memberikan
skor/scoring terhadap iftem-item yang perlu diberi skor, 2)
memberikan coding terhadsp item-item vang diber! gkor, 32
mengubah Jdenla data, 4) memberikam kode dalam hubungan
dengan pengolahan data jiks akan menggunakan  komputer
(Suharsimi Arikunto 1993:192). Sedangkan tes prestaszi yang
digunakan berbentuk tes Pllihan ganda (multiple Choice
test). Tea tersebut tiap-tiap item mempunyai bobot 2, dan
mempunyal 4 option yeltu a, b, o, dan d. Cara mengolah
hasil tes pllihan ganda inl ada 2 macam yaltu:

a. Dengan dends;

b. tanpa denda.
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Pada penellitian ini menggunakan tanpa denda dengan
rumus: 5 = R.

Keterangan:

o: Skor yang diperaoleh

K: Jumlah yang betul {Suharsiml Arikunto 1989:-172)

Berikut dalam penelitian ini akan dicari hubungan
antara cara belajar dengan prestasl beslajar warga belajar
kejar paket B di Desa Pondokredo Eecamatan Tempurejo
Kabupaten DATI II Jember. Dalam hal inl analiszis data yang
digunakan adalali tehnik korelasi Product Moment dengan

rumus sebagail berikut:

(22X} (EY)

ZXy ~

ks

Eaterangan
rxy = EKoefiselen kaorelaei

¥ = Total dari varisbel =x
<y = Total dari varisbel y
Zxy = Total hasil kall veriabel x dan y

H Jumlah reszponden

Pertimbangan menggunakan rumue product moment adalsh:
1. Melakukan hubungan antara dua gedala interval
2. Berfungsl mepemukan ada tidaknya hubungan antara
dua wvariabel atau lsbih dimana varisbel hereksala
interval.
HMengudl hipotesis yang diajukan diterima atau
tidak, dapat dilihat jika:



:

34

Jlka harga r empiris sama atau melebihi r kritik
maka kesipumlannya signifikan, yang berarti hipo-
tesels nihil (Hy) ditolak dan hipoteasis kerja (Ha)
diterima.

Jika harga r empiris lebih kecil atau rendah dari
harga r kritik, maka kesimpulannya tidak signifi-
kan yang berarti hipotesis nihil (Hy) diterima dan
hipotesis kerja (Ha) ditolak (Magsun Arr 1893:73).



Bab V
EESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Eesimpulan
Berdasarkan haeil penelitian dalam analiesis data dan
Penyajian hipoteslis, maka dapat disimpulkan sebagai beril-
Eut =
1. Ada hubungan yang slgnifikan antara cara belajar dengan
prestasi belajar warga belajar Kejar Paket B dl Desa
Pondokrejo Eecamatan Tempurejo Eabupaten Daerah Tingkat
II Jjember tahun 1998/19357T.
2. Ada hubungan yang signifikan antara cara belajar man-
dirl dengan prestasi belajar warga belajar EKejar Paket
E di Desa Pondokrejo Kecamatan Tempurejo EKabupaten
Daerah Tingkat II Jember tahun 1896/1997.
Ads hubungan yeng slgnifikan antara cara belajar kelom-
pok dengan prestasi belalar warga belajar Eejar Paket B
di Desa Pondokrejo Kecamatan Tempurejo Kabupaten Daerah
Tingkat Jember tahun 1996/1937.

i

5.2 Saran

Mengingat ada hubungan yang signfikan antara cara
belajar dengan preatasi belajar warga belajar, yang arti-
nya semakin tepat cara belajar yvang dilakukan oleh warga
belajar maka semakin baik pula prestasinya. Oleh karena
itu tutor hendaknya memberikan petunjuk tentang cara-cara
belajar yang baik pada wargs belajar.

Untuk warga belajar sendiri harus lebih meningkatkan
lagl cara-cara belajarnya baik cara belajar mandiri yang
kegiatannya meliputi cara mengatur waktu, cara membaca
buku, cara memahami bahan, dan cara menghafal materi; dan
cara belajar kelompok yang meliputi pemecahan masalah
secara kelompok.
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ANGEET RESPONDEN PENELITLAN

I. Pengantar

Bersama ini disampaikan angketl kopada Saudara-
ﬁnudarﬁ,warqa belajar kejar paket B di Desa pondokrejo
Kecamatan Tempure jo Kabupaten DATI TIT .Jember. Maksud
angket ini adalah untuk memperoleh data penelitlan vang
berhubungan dengan masalah cara belajar warga belajar
kejar paket H.

Jawaban yang diharapkan adalah realitas yYang saudara
alami dan saudara jalani. Diharapkan saudara-saudara sudi
meluangkan waklu sejenak untuk men jawab pertanvaan yang
ada dalam angket ini secara jujur. Jawaban saudara tidak
dkan mempengaruhi apapun Jdiri saudara, dan dijamin
kerahasiannya.

Akhirnya atas segala hbantuan dan kerja samanva

disampaikan banyak terima kasil.

Peneliti

11. Tetunjuk Pengisian
i Sebelum menjawab setiap pertanyaan, Larlebil
dahulu Ltulislalh identitas saudara Irada Lempat yang
belah disediakan.
b. Lingkarilah pada huruf depan jawaban wvang saudara

anggap palilng cocok dengan keadaan saudara.

[

Bacalah terlebih dahulu sebelur saudara men jawab



ITT.

dentitas Hesponden
Hama

.............................

-----------------------------

Jonis Kelamin

-----------------------------

Fekerjaan z

----------------------------

I
a
b. Umur
C
d
e

&lamat

A. Cara Belajar Mandiri

b

[y ]
-

Apakah anda mengelompokkan walktu sehari-hari untuk
keperluan belajar, belei;ja, olah raga dan istirahat 7
da. Va, mengelempokkan

k. Kadang-kadang mengelompokkan

c. Tidak pernah mengelompkkan

Dalam aktifitas sehari-hari apakab amda menggunakan
waktu vang telah direncanakan atau ditebapkan 7

a. ¥a, menggunakan

b. Kadang-kadang menggunalkarn

. Tidak pernah menggunalkan

Jika mempelajari pokok bahasan yvang sukar atau sulit
apakah anda membagikan jatah waktu agalk lama dan penuh
perhalian 7

&. ¥a

b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah

Apakah anda bisa meluangkan waktu untuk istirahat
selain belajar, bekerja dan olah raqga ¥

., Bisa

h. Kadang-kadang bisa

c. Tidak bisa

Jika menemukan kata-kata vang dianggap penting dalam
membaca buku paket B apakah anda menggarishkawani

d. i, menggarisbawakii

. Kadang-kadang menggarisbawahi

ir. Lidak pernah menggarisbawalil



10.

il 1

| 5

Apakah anda menetapkan tujuan Lerlebih dahulu Hebe Luam
membaca buku paket B

d. ¥a, menctaplkan tujuan

L. Kadang-kadang menetapkan Lujuan

c. Pidak pernah menetapkan tujuan

Dalam membaca buku paket apakah anda sudah mendapatkan
tujuan yang hendak dicapal 7

a. ¥Ya, mendapatkan Lujuan

b. Kadang-kadanyg mandapalkan tujuan

tr. Tidak mendapatkan

Apakah anda mempunyai metode terlentu untuk membaca
buku pakel misalnva metode BQIR atau PORS atau vang
lain 7

. Ta, mempunvyai metodo

b. Kadang-kadang mempunyai metode

2. Tidak mempunvai metocde

bagalmana cara anda memahami suatu bahan pelajaran 7
ag. Membaca secara berulang-ulang

b. merenungi Isinva secara garis besar

c. Diam saja

Agar cepat memahami 1sl buku hal apa vang anda
lakukan 7

4. Mencari kabta-kata kunci

. Membaca berkali-kali

C. membaca saokali

Apakah anda mempelajari atau memahanmi terlebih dahulu
bahan-bahan atau buku-buku yang akan dibahas 7

d. Yo, memahand

bh. Kadang-kadang memahami

c. Tidak pernah memahami

Jika anda belum bisa memahami 1isi buku atau hahan
pelajaran dengan sempurna apakah membaca berulang-
unlang dari awal sampal akhir 7

d. ¥a

b. Kadang-kadang

2. Tidak pernah



13. Apakah anda sebelum menghafal materi, terlehih dahulu
memahaminya ¥
a. Ya,memahaminya a
b. Kadang-kadang memahaminya
. Tidak memahaminya
14, Apakah anda mengulang secara teratur dan menggunakan
singkatan untuk menghatal materi atau isi buku 7
' e i
b. Eadang-kadandg
0. Tidak pernah
15. Dalam menghafal isi buku atau bahan pelajaran apakah
anda mempunyai syaral-syarat tertentu ¢
g, Ya, meppunval
b. Eadang-kadang mempunya i
c. Tidak mempunyai
16. Agar cepat menghalfal 181 buku atau bahan pelajaran
apakah anda mempunyai cara-cara fterlenlu misalnya
mcnquﬁaphun kata=kata tanpa melihat buku 7
a. Ya, mempunyali cara
b. Kadang-kadang mempuinyal cara
c. Tidak mempunyai cara

B. Cara Delajar EKelompok

1. Disamping bertanva, apakah anda sering mendgajukan
saran-garan schagai alternatif pemecahan magalah dalam
kelompok ¥
4. Bering
b. Kadany-kadang
. Tidak pernah

1 Sebagai anaggoba kolompok, apalal anda salalu
memberikan sumbangan pemilkiran dalam pemecahan
masalah 7 :
a. Selalu
b. EKadang-kadang
. Tidak pernah



-

Untuk pemecahan dalam di:sfkngg kelompok tindakan apa
vang anda lakukan 7
d. Aktif mengemukakan poendapat dan saran
b. Berbicara kalau ditanva
. Diam saja
Untuk mengakhiri dlskus i kelompok seharusnva
diputuskan hasil akhir berupsa kesimpulan, sehubungan
dongan hal ini bagaimana tindakan anda 7 .
4. AKtif memberikan pemikirarn
b. Memberlkan pemilkiran bila ditunijuk
c. Diam saja
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TEST PRESTASI

Berilah tand silang (X}, huruf a,b,c atau d di depan
jawaban yang anda anggap paling benar

1. Sawah pasang surut dapat dikerjakan daratan ¥ang

berbentuk.....
d. peEgunungan b. rawa-rawa
c. dataran tinmggi d. dataran rendah

<« Sawah yang tergantung hanya dari air bujan saja disehut

a. hujan b. andal hujan c. tadah bujan d. irigasi

S« Hasil pertanian Yyang merupakan bahan pembuat tepung

tapioka adalah.....
a. ketela pohon/ubi b. jagung
C. kacang-kacangan d, ®sagu

4. Organisme berkembang biak dengan tujuan untuk ....
a. bertahan hidup b, meningkatkan kualitas hidup
. mempertahankan kelangsungan hidup jenisnva
d. membentuh benih vang unggul
2. Jagung  m@rupakan ienis organisme yang berkembang biak
HErmgan .« ...
d, tumas b: biji c. batang d. akar
a. Tanaman berikut ini berkembang biak dengan genarabtlif
kectialice. e
#. jagung b. kelapa . pisang d. padi
7« Hasil peleburan antara sperms dengan ovum berupa....
2. embrio b. spermatoganium c. zigot d. organisdae
8. I antara berikut ini hewan vang mempunyai tingkat
reéproduksi paling besar adalah...
a. lalat b. semut . belalang d. tikus
7. Jika dalam pengantar, dalam waktu 5 sekon dapat dipipm-
dahkan dua coulomb mueatan, maka kuat arus listrik
adalah....
a. 2% A b 4 4 c-. 15 A d-. 25 8



10.5atuan huat arus listrik adalah.....

2. thm b. walt b. ampera d. coloumb
1l.Jumlah muatan Jang mengalir lewat psngantar AB 0.7 A

mengalir 35 coloumb dalam wakt .., ... A

2. 0,00 sskon b, 24,3 sekon C.34,7 sekan d. S50 sakan
12. terhadap pengantsr yvang diukur kuat AFUENYa, amperame-—

Ler disusun secara - moa

. parale] h. sejajiar . SEri d. serifparelasl
13.Pada elemen valta #ang berfungsi seshagai kutup negatif

adalah logam ...,

a. tembagas b. kKarbon C. sang d. bes=i
I14.Fertukaran barang dengan barang pada magyarakat primi-

tif disebut......

2. Jual beli b. bartar C. transaksi d. PEMNaWarar
15.Di bawah ini merupakam sifat-zifat dari banda wang

L Tt T F- T

- mudah dipindahtempatkan b. cepat berubak nilainya

Co sulit untuk disimpan d. tida¥ tahan lama
l6.Ha=il pertukaran barang yvang satu deérngan yang lain

dissbut......

2. harga b. nilai satuan ¢, nilai tukar d.nilai benda

17.Pada hakekatnya taebagai alat pertukaran, fungsi hang
afalah....
a. fungsi asli B. fungsi turunan

C- furigsi asli dan fungei turunan d. fungsi utams

1B.Felopor kedatangan bangsa- bangsa Eropa ke Amirika
adalah Christophorus Colombos. Colombus berasal dar
MEQAFda . .
d. Spayol b. FPortugis C. Inggria d. Italia
17 .Srbab-sebab meletusnya revolusi Amirika seperti dibawah

ini kecuali....



. FPemsrintabh Inggris memungut pajak vang berat
b. Penduduk Amirika harus bertranzmigrazi
. Kemajuan industei pendudul Amirika dibhalang—-halangl
aleh Inggris
d. Insidan kapal teh di boston
20.Fada tanggal 3 Desamber 1774 diadakan pertemua wakil-
wakll koloni dikota philadelpia pertemuan itu terkenal
dengan Mamd. ...
#. kongres kontingental 1 b. kongres philadelpia
c. kongres kaoloni d. kongresz universzal
Zl.Hukum mengatur kehidupan manusia sehingga tercipta
EUASANE YAMNG = essssmsasanssss
4. aman dan tertip b. aman di tempat tertentu
c. menyenangkan aparat nagarca d. labil
ZZ2.5alah satu tujuan bukum di negara kKita adalabh ciescecaa
d« Bupaya orang bodoh dibimbing orang pandai
b. supaya pihak vang lemzh mandapatkan perlindungan pi—
hak wapg kuat
C. spaya pemerintah mudah mengatur
d. Bupaya tercipla keadilan dan ketertipan dalam kehi-
dupan bermasyarakat
L£3.8ebagai sumber hukom UUD 1945 mempunyai sifat mengikat.
8. para diplomat b. setiap warga negara
c. setiap lembaga negara dan wWwarga negara
d. parintah
29.5i0wa  yang tidak mau melaksanakan tugas piket seperti
yang telah ditetapkan dalam regu kerja tormasuk sSiswa
YANQa s ssssuss
a. pemberani lr. bermental baia
C. tidak bertanggung jawab d. mempunyal banvak musuh
Z23.Tiga warna dagar rambu lzalu lintas vaitu,essessens
d. bBirw, kuning, meral B. hijsu, kuning, merah

L« Marahy, kuning, hitam d. merah, kwning, putih



Zb.Hak ats sesuatu akan kita dapatkan =etelah ......
a. kewajiban kita laksanakan b.kewajiban kita anbaikan
c. hak arang lain kita ganggu d. hak kita laksanakan

27 .Hak untuk mendapatkan pengajaran termasuk hak asasi....

d. pribadi b. sosial poalitik

. sowial budava d. masvarakat
28.Landasan 1diil negara kita adalah...... i

a. Pancawila b. LIUD 1945

C. LBEHM d. TAP MFE

£7.Dalam hidupnya manusia senantiasa menjalin kerja cama

dengan arang lain, karena pada dasarnya Mmanusia
mak Itk w e e o

a. sosial b. Tukan

C. vang sadar d. yang hidup dengan orang lain

30.Fengembangan kebudayaan bangsa harus tetap berpijak

pada.. «oa-
. porzatuan bangsa k. adat iEtiadat.
e kebudayaan daerah d. kepribadian bangsa
Jl.Para seniman Yogyakarta memanerkan karyvanya di balai

sidang selama I hari, artinya imbuhan man pada Fkata

saniman adalah...

8. orang yang ahli seni b. orang yang ahli

b. orang yang menyenangi seni c.orang yang pekerjaannya
32.6Gabungan kata vang baku adalah ....

&. pertanggung jawab b. manjungkirbalikkan

C. manindak lanjuti d. mengkambing hitamkan
“ZF.Kalimat peabuka surat undangan yang tepat adalah...

g. kami harap kehadiran saudara

B, kami mengharap kehadiran saudara

c. dengan ini kami mengharap kebadiran saudara

d. dengan ini kami memberitahukan sauvdara agar hadir
24.8alah satu syarat poster yang baik adalah....

d. kalimatnya panjang agar maksudnva jelas



b. gambarnya berwarna agar mudah menarik

€. bahasanya singkat dan jelas

d. ukurannya besar agar mudah ditarngkap maka
F3.Kalimat yang baku adalah...

a. hadirin dimohon untuk berdiri

L. keterampilan PEKdiajarkan di sekolah

C. pada jaman dulu kehidupan masyarakatnva sederhana

d. dua bhari ini ia tidak masuk tanpa ijin

S&6.No one Wants to be sick it means that everybody expucts

o be. .,

a. healthy L. 111 C. ®ick d. dying
J7.same@ times ... that came into the body are not know

4. dig@ase gorms b. medicines

b. medical treatment d. medical @quipment e

-8.We eould provide ... before getting medical treatment
from a doctor g
dolimbrel le B: rain confirataid d. bandange
37.They burmn.... thes they use it to put out Gomathing
a3 hiz
. wWood . needle C. iron d. paper
0uw.. is & tool used to know the body temperature rate
B.EClss0rs B. plaster C.termomaster d. lodine
T1.Rumus  luas untuk bangun—bangun ruang berikut adalah
benar kecuaIficeeoac, ..
d. Luas tabung = 2u rir + t)
B, luas selimut taburg = Zn rIt
€. luas selimut kerucut = w1 rs
d. Iuas belahan bola padat = 3Fn re
A4Z2.Rumus  volume untuk bangun-bangun ruang berikut adalah
e e a T L e e Ly e e
#4. ¥ tabung = n r*t
b. ¥ priema = Palak

Vo kRruent 2 - ow r;t



4
d. ¥V bola - g ¢2
35
13.8abuah prisma tingginya 8 cna. Alasnya berbentul sagiti-
G4 dengan wisi-sigi S cmy 12 ecm, dan 1T o, Mo Lume

Prisma ik adalah.eecenieeninns c

A, IO b. IH cC. 120 d. 240

44 .Sebuah tabung volumenya = 1925 ~p~ dengan tingginya S0
cm. Maka diametar tabung tersebut Al BN .l aa e Lt
. T,5 b, 7 Gw X05S d, 14

45.Luas selimut sebuan tabung &40 cm® bila tinggi tabung
tersebut 15 Cm, maka lari-jari lingkaran dlasnya ada-
Llahi e e wen LM
a. 7 b, 1o a2 d. 14

16.5ebatang kawat ¥ang panjangnya 100 m, Fenampangnya ber-
berntuk lingkaran dengan diameter 4 g, Maka velumpe
kawat terssbut adalah.....c...cm”
2. A28 b. 242 . 1.254 H. 2,512

47 .Setiuah tabung vang volumenya 770 cm~ dengan jari-jari
lingkaran alasg 7 cim, MEMPUny a i Tuas sl imut
sebesar...cm
3. 14 b. 110 . 184 d, 220

43 .5=sbuah Bidang empat {limas) alasnya berbentuk segitiga
siku-siku, dengan sisi siku-sikunya 9 om dan 12 cm
Jika tinggi limas itu 14 Em, maka wvalumenya adalah
2. 282 b. 504 cC. 73& d. 1.812

49 .Luas salimut kerucut ¥ ang herjari—jariliugkaran alasnyva
22cm, dengan tinggir 9 cm adalah ..... Cin
a. FI9.1 b. 423,79 £. 363,2 d. &78,2

20 Molume sebuah kerucut 1.222 cm. jika tinggi kerucuwt 29
cm gaka kerucut tersebut adalah PR 1|
d . 244 bB. 512 Cs S50 d.1.078
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KLUNCI TES PRESTASI

26. A
27. A
283, A
2%9. A
T0

IZl. A
32, H
I1Z. B
3. C
35. B
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18. D
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Data Yang Diperoleh Melalui Observasi

Ho. DATA YANG AEAN DIRAIH SUMEER DATA
1. Keadaan Desa Pondokrejo Ke
camatan Tmepurejo Staf Desa
2. Mengamatl proses rembelajaran Tutor
a. Melihatletak Kejar Paket B Dikmas




Data Yang Diperoleh Melalui Wawancara

Ho. DATA YANG AKAN DIRAIH SUMBER DATA
i Gambaran umum tentang keadaan
warga belajar Kejar Paket B Dikmas
2 Eeadsan responden Kejar
Faket B Tutor
3. Sasaran EKejar Paket B Dikmas




Data Yang Dipercleh Melalul Dokumntaei

Mo, DATA YANG AKAN DIRAIH SUMBER DATA
e Peta Desa Pondokrejo Kecema-
tan Tempurejo Eentor Desa
Data nama responden Kejar-
Faket B Tutor

Jumlah peserta EKEejar Peket B Tutor
Jadwal pelaksansan kejar
Paket B Tutor

Lo =t R
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Data hasil angket leniang cara belajar mandiri

Lampiran |

I~ oF o

14
43
20
24
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27
43
3
16
27
26
49
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26
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G
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1121
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2
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212
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I
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21212
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]
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1
P
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i
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20
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3g
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Rekapitulasi hasil data cars belajar mandiri + cars belajar
kelomnpok dan lasil fest Presiasi
No, Variabel X Variabel Y

Resp. At X2 K1 K Y
1 24 o 30 08
2 26 /i 33 74
i 25 & a3 74

4 27 7 34 7
3 27 7 4 76
G 26 L a4 74
7 29 & 37 76
8 29 7 36 7a
9 29 a A7 74
1o 24 G 30 74
i1 25 7 3l b
12 25 7 2 o4
13 20 & 26 o4
4 24 6 ) 66
15 20 & 26 OB
16 20 G 26 68
17 26 ¥ 3 74
s 26 a a4 74
19 23 & 3l 72
20 24 s 3z 72
21 24 3 2 78
v 4 7 Al 72
* 23 23 3l 70
4 7 34 76
15 27 33 72
26 25 33 78
27 25 A3 a0
28 23 29 76
29 33 74
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FEMERINTAM K ADUR ATEH JHERAH (TNCKAT
KECHMATIN TEMPURFIO
DESS PONDOKRET O
JALAN IMAM BOMTAL NOWOR 22 FORDOXAREIQ

LI JEMDER

SURAT KETRRAKGAK
Nowar : 309/296/544.07/1997

Tang bertanda tangan di bawah imi @

Bama : MOCH, ALI MOESIN

Umurx £ Y2-TLHENS — -

dabatam- :: EEPALE TESK

' HEHEH&EM 'hnhwm mﬁaﬂiaﬂa yang tersebut di bawah ini t
Hama £ SUTIEX O

Tim 3 92'-321 04122

I"jragﬂm:u o PIS/TF Univereitas Jember

telah meln.!mmltu pinaltﬂahﬁ“ supvey dengan Judul t

W m:rmm ANTARE CARL mm DEREAN rnmm: mm mmf ﬁm

PAKE? B IU DESA PONDOKRESO KECAMATAN TEMEUREJC mim m‘mm
TCNGEAT I JEMBER ®, v Ok SR

TAHUN 1996 / 1997 ™, Terhi tung sejak tanggal 29 September Bau_pai
20 November 1997, °

Demikian surat keterangan ini untuk dapatnya dipergunalam se-
bagaimana mestinya,

Pondokrajoe, 20 Wopember 1997
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS

1. Hama : SU0TIEKENO

2. Tempat/tgl lahir : Jember, 1 Maret 1972

3. Agema : Islam

4. Nama Ayah : Jumantar

5. Hama Tbu : Sia

€. Alamat a. Asal : Pancakarya, Ajung, Jember
b. i Jember : J1. Brantas V1/63 Jember

B. RIWAYAT SEKCLAH

No Hama Sekolah Tempat Tahun Lulus
) g SDH VII Ealiwining 1986
2. aMP PGRI Rambipudi 19889
3. SMA Negeril Rambipuji 1992

C. EEGIATAN ORGANISASI
Mo Hema Orgenisasi Tempat Tahun
L Volly Ball Pancakearya 19391

D. HASIL EARYA TULIS
Penellti /Pengabdian Masyarakat
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